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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Kesimpulan berikut dapat diambil berdasarkan temuan kajian dan pembahasan 

dampak struktur corporate governance terhadap pengungkapan sustainability 

report: 

1. Variabel komite audit tidak memiliki pengaruh terhadap luas pengungkapan 

sustainability report sehingga hipotesis pertama ditolak. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa keberadaan komite audit hanya sebagai bentuk 

pemenuhan terhadap regulasi sehingga belum dapat meningkatkan luas 

pengungkapan dari sustainability report. Hal ini dikarenakan karena hal yang 

menjadi dasar pengungkapan informasi adalah transparansi perusahaan 

sehingga jumlah komite audit yang berkemampuan akuntansi keuangan tidak 

mempengaruhi luas pengungkapan sustainability report. 

2. Variabel kepemilikan manajerial berpengaruh negatif signifikan terhadap luas 

pengungkapan sustainability report sehingga hipotesis kedua ditolak. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa pihak manajemen perusahaan menganggap 

bahwa pengungkapan sustainability report memberikan dampak negatif bagi 

perusahaan sehingga luas pengungkapan dari sustainability report tidak 

diungkapkan secara maksimal. 

3. Hipotesis ketiga ditolak karena variabel kepemilikan institusional berpengaruh 

negatif secara substansial terhadap bagian pengungkapan sustainability report. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pihak instusi lain yang memiliki 

kepentingan di perusahaan menganggap bahwa luas pengungkapan 

sustainability report memberikan dampak negatif bagi perusahaan sehingga 

luas pengungkapan dari sustainability report tidak diungkapkan secara 

maksimal. 

4. Variabel komisaris independen tidak berpengaruh terhadap tingkat 

pengungkapan sustainability report sehingga hipotesis keempat ditolak. 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa jumlah komisaris independen di 
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suatu perusahaan tidak berpengaruh terhadap tingkat pengungkapan 

sustainability report, mengingat keterbukaan informasi merupakan komponen 

penting dalam pembuatan laporan. 

 

5.2 Keterbatasan 

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih terdapat kekurangan dan 

keterbatasan, antara lain: 

1. Penelitian ini terbatas pada periode penelitian pada tahun 2019, 2020, dan 

2021. Diharapkan pada penelitian selanjutnya, laporan yang digunakan untuk 

penelitian periode dapat diperbaharui. 

2. Perusahaan sampel hanya terdiri dari perusahaan non-keuangan yang 

terdaftar di BEI. Diharapkan penelitian selanjutnya akan menggunakan 

ukuran sampel yang lebih besar. 

3. Variabel independen prosedur corporate governanceterbatas pada 

kepemilikan institusional, kepemilikan manajemen, komite audit, dan 

komisaris independen. Penelitian selanjutnya sebaiknya dapat menggunakan 

proksi variabel untuk sistem corporate governance lainnya, seperti dewan 

direksi dan dewan komisaris. 

4. Dalam melakukan penilaian sustainability report terdapat unsur subjektivitas 

dalam penilaian karena setiap orang memiliki pemikiran yang berbeda dalam 

mengukur nilai sustainability report. 

 

5.3 Saran 

Saran yang dapat diajukan penelitian ini berdasarkan simpulan dan 

keterbatasan adalah sebagai berikut: 

1. Saran Akademis 

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan dan menambah variabel 

independen lainnya seperti dewan direksi dan dewan komisaris serta 

menambah rentang periode dalam laporan penelitian agar mendapat hasil yang 

lebih bervariatif. Serta pada penelitian yang akan dilakukan selanjutnya, 
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diharapkan dalam menilai sustainability rerport dapat menggunakan indikator 

GRI yang terbaru. 

2. Saran Praktis 

Bagi investor diharapkan dapat lebih mempertimbangkan dalam mengambil 

keputusan pengambilan investasi sehingga tidak hanya mempertimbangkan 

nilai laba dalam menilai kinerja perusahaan, melainkan juga kepedulian 

perusahaan terhadap lingkungan dan masyarakat sehingga investor dapat lebih 

yakin untuk berinvestasi pada perusahaan tersebut.  
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